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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI MUSIK DANGDUT PADA MASA PRESIDEN JOKO 

WIDODO 2014 – 2024 

 

Oleh 

 

WIDYA FEBI NANDITA 

 

Peningkatan perhatian terhadap pemanfaatan budaya sebagai instrumen 

diplomasi menunjukkan bahwa Indonesia, dengan keragaman budayanya memiliki 

potensi untuk memanfaatkan budaya populer termasuk musik dangdut sebagai 

bagian dari strategi diplomasi. Pada masa pemerintahan Joko Widodo (2014–2024), 

musik dangdut sebagai bagian dari budaya populer Indonesia dimanfaatkan untuk 

memperluas pengaruh budaya Indonesia di tingkat internasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana diplomasi musik melalui dangdut 

digunakan sebagai sarana diplomatik Indonesia di kancah global. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis diplomasi budaya Indonesia dalam memperkenalkan musik dangdut 

ke level internasional. Kerangka teoretis yang digunakan adalah teori diplomasi 

budaya yang menekankan empat komponen utama: agent, agenda, vehicle, dan 

target audience. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik dangdut pada masa 

pemerintahan Joko Widodo tidak hanya berfungsi sebagai hiburan lokal, tetapi juga 

sebagai instrumen diplomasi budaya Indonesia dalam membangun citra positif di 

tingkat internasional. Diplomasi tersebut melibatkan aktor state dan non-state, 

seperti Pemerintah Indonesia, KBRI, KJRI, PAMMI, diaspora Indonesia, dan 

musisi dangdut. Agenda yang dijalankan berfokus pada upaya memperkenalkan 

dangdut sebagai identitas budaya populer Indonesia dan meningkatkan pengakuan 

internasional terhadap budaya nasional. Vehicle yang digunakan meliputi festival 

budaya internasional, forum kenegaraan, kompetisi musik, serta media digital 

seperti YouTube dan televisi. Sementara itu, target audience mencakup masyarakat 

internasional, diaspora Indonesia, hingga delegasi dalam forum internasional. 

Kata Kunci: Diplomasi musik, musik dangdut, citra positif 
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ABSTRACT 

 

INDONESIAN DANGDUT MUSIC DIPLOMACY DURING THE 

PRESIDENCY OF JOKO WIDODO 2014–2024 

 

By 

WIDYA FEBI NANDITA 

 

Increased attention to the use of culture as an instrument of diplomacy indicates that 

Indonesia, with its rich cultural diversity, has the potential to utilize popular culture, 

including dangdut music, as part of its diplomatic strategy. During the 

administration of Joko Widodo (2014–2024), dangdut music, as a component of 

Indonesian popular culture, was utilized to expand Indonesia’s cultural influence at 

the international level. This study aims to analyze how music diplomacy through 

dangdut has been employed as a diplomatic instrument by Indonesia in the global 

arena. This study employs a descriptive qualitative approach to analyze Indonesia’s 

cultural diplomacy in introducing dangdut music to the international level. The 

theoretical framework used is cultural diplomacy theory, which emphasizes four 

main components: agent, agenda, vehicle, and target audience. The findings reveal 

that during the Joko Widodo administration, dangdut music functioned not only as 

a form of local entertainment but also as an instrument of Indonesia’s cultural 

diplomacy in building a positive international image. This diplomatic effort 

involved both state and non-state actors, including the Indonesian Government, 

Indonesian Embassies, Indonesian Consulates General, the Indonesian Malay 

Music Artists Association (PAMMI), the Indonesian diaspora, and dangdut 

musicians. The agenda focused on promoting dangdut as an element of Indonesia’s 

popular cultural identity and enhancing international recognition of the nation’s 

culture. The vehicles employed included international cultural festivals, state 

forums, music competitions, and digital media platforms such as YouTube and 

television. Meanwhile, the target audience comprised international communities, 

the Indonesian diaspora, and delegates participating in international forums. 

Keywords: Music diplomacy, dangdut music, positive image 
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MOTTO 

 

 

”Berjalan pelan tak apa, asalkan tidak berhenti” 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulit nya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat banga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini” 

 – Fardi Yandi 

 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of Growing 

up and moving into new chapter of your life is about catch and realese” 

– Taylor Swift 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan terhadap dinamika kebudayaan nasional mendorong para 

negara untuk memperkuat karakter budayanya di tengah adanya arus budaya 

asing yang semakin beragam (Zoya, Ramadon, & Noviarita, 2024). Indonesia, 

sebagai negara dengan keragaman budaya yang luar biasa memiliki potensi 

dalam menggunakan budaya terutama musik sebagai alat diplomasi untuk 

mencapai tujuan diplomatik (Soesilowati, 2017). Penyebaran musik sebagai 

bagian dari budaya di era Presiden Joki Widodo sangat memungkinkan musik 

sebagai sarana yang efektif untuk berdiplomasi (Synchronize Festival, 2024). 

Musik dangdut, sebagai salah satu warisan budaya populer Indonesia, memiliki 

akar sejarah dan sosial yang kuat. Lahir dari percampuran pengaruh musik 

Melayu, India, dan Arab, dangdut bukan hanya berkembang sebagai hiburan 

semata, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan identitas dan 

solidaritas masyarakat (Sari & Damanik, 2022). Pernyataan mengenai dangdut 

sebagai identitas budaya Indonesia pernah disampaikan langsung oleh 

Sandiaga Uno dalam sebuah wawancara ketika ia masih menjabat sebagai 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Puspitasari, 2022). 

Genre musik ini mencerminkan aspirasi, kerentanan, serta semangat 

perlawanan rakyat terhadap dominasi kelas dan pusat kekuasaan budaya 

(Weintraub, 2010). Pada tahun 2023 dangdut sedang dalam proses menuju 

pengakuan sebagai warisan budaya takbenda oleh United Nations Educational, 

Scientific and Cutural Organization (UNESCO), meskipun belum 

mendapatkan persetujuan resmi. Langkah awal dimulai dengan pendaftaran 

dangdut sebagai Warisan Budaya Takbenda Nasional (WBTb) oleh Persatuan 

Artis Musik Melayu-Dangdut Indonesia (PAMMI) pada 24 Maret 2023 hingga 

26 Juli 2023 (Rahman, 2023). Dengan kemampuannya dalam menjangkau 
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berbagai kelas sosial dan etnis, dangdut layak dikaji sebagai media strategis 

dalam diplomasi budaya Indonesia (Samuel & Kamajaya, 2024).  

Sejalan dengan perkembangan tersebut, pemerintah Indonesia secara 

resmi telah menguatkan dukungannya melalui kebijakan strategis, salah 

satunya dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 115 Tahun 2024 

tentang Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan 2025–2045. Perpres ini 

menegaskan komitmen pemerintah dalam mengembangkan dan memanfaatkan 

kekayaan budaya nasional, termasuk budaya populer sebagai instrumen 

penting dalam memperkuat identitas nasional serta memperkuat posisi 

Indonesia di panggung internasional (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2024). 

Selama masa pemerintahan Presiden Joko Widodo periode 2014–2024 

terdapat pergeseran yang signifikan dalam cara negara memposisikan budaya 

dalam ranah kebijakan (Azzizah, 2022). Presiden Jokowi secara ekspilit 

menunjukkan perhatian terhadap budaya populer. Dalam berbagai momen 

kenegaraan maupun kampanye politik, Jokowi tidak segan tampil 

menyanyikan lagu dangdut sebagai bentuk komunikasi politik dan kebudayaan 

yang dekat dengan masyarakat (Stefanie & Armenia, 2017). Hal ini 

memperlihatkan bahwa dangdut dengan sengaja digunakan sebagai instrumen 

politik budaya dalam membentuk persepsi publik terhadap negara dan 

pemimpinnya (Wihayati & Bharoto, 2021). Fenomena ini berlangsung seiring 

dengan semakin seringnya dangdut ditampilkan dalam forum-forum 

internasional sebagai bagian dari upaya promosi budaya Indonesia. 

Pertunjukan musik dangdut dalam acara-acara resmi, seperti pembukaan 

ASEAN 2018, gala dinner Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN ke-42 

dan ke-43, merupakan bukti nyata bahwa budaya populer musik dangdut 

dimanfaatkan sebagai alat untuk mempopulerkan budaya Indonesia di tingkat 

internasional. Keikutsertaan sekolah-sekolah Indonesia di luar negeri dalam 

menampilkan dangdut pada kegiatan budaya menjadi bukti bahwa genre ini 

kini memiliki peran yang semakin besar dalam diplomasi musik (Zuhri & 

Sholeh, 2024). Hal ini membuktikan bahwa dangdut bukan sekadar hiburan 



3 

 
 

domestik, tetapi juga aset dalam membangun citra Indonesia secara global 

(Fitriyadi & Alam, 2020a). 

Tantangan besar yang dihadapi diplomasi musik Indonesia adalah 

bagaimana mengangkat produk budaya lokal seperti dangdut dalam forum 

internasional tanpa terjebak dalam stereotip budaya "kampungan" atau kelas 

bawah. Pandangan bahwa dangdut sering dikaitkan dengan budaya kalangan 

bawah menimbulkan penolakan dari sebagian kalangan intelektual dan 

kalangan elit budaya yang meragukan apakah genre ini pantas dijadikan simbol 

identitas nasional (Sabagyo & Vera, 2023).  

Pemerintah Indonesia telah membuat strategi kebudayaan nasional lewat 

Kementerian Luar Negeri dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, akan 

tetapi sampai sekarang penerapannya belum fokus pada dangdut sebagai ikon 

utama diplomasi budaya. Akan tetapi pada laporan UNESCO tahun 2021 

menyebutkan bahwa Indonesia punya peluang besar untuk mengembangkan 

seni pertunjukan sebagai alat diplomasi (UNESCO, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan budaya populer sebagai strategi negara perlu 

didukung oleh kebijakan yang lebih jelas dan berani. Kontribusi ekonomi dari 

subsektor musik dalam ekonomi kreatif Indonesia pun tidak dapat diabaikan. 

Menurut data Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) tahun 2023, subsektor musik 

menyumbang 7,4% dari PDB ekonomi kreatif, dengan dominasi konsumsi 

musik dangdut terutama di wilayah - wilayah non-perkotaan (Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023). Angka ini menunjukkan bahwa musik 

dangdut tidak hanya memiliki kekuatan kultural, tetapi juga potensi ekonomi 

yang besar jika dimanfaatkan secara strategis dalam kebijakan luar negeri dan 

promosi budaya internasional. 

Dari aspek politik, musik dangdut juga telah menjadi instrumen penting 

dalam membentuk citra dan legitimasi kekuasaan. Presiden Joko Widodo 

adalah contoh paling menonjol dalam memanfaatkan musik dangdut sebagai 

media kampanye dan komunikasi politik, musik ini dipakai untuk membangun 

citra kepemimpinan yang merangkul seluruh kalangan, dekat dengan rakyat, 

dan tidak hanya ditunjukan untuk kelompok tertentu (Sjoraida, Guna, 

Nungraha, Pasaribu, & Djafri, 2024). Pemanfaatan musik dangdut dalam ranah 
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politik domestik dapat mencerminkan bahwa genre musik ini mengandung 

nilai simbolik yang dapat ditransformasikan ke dalam strategi kebijakan 

diplomasi budaya.   

Penelitian terdahulu yang digunakan penulis menunjukkan bahwa 

kebanyakan kajian sebelumnya hanya memandang musik sebagai bagian dari 

budaya masyarakat Indonesia di dalam negeri, bukan sebagai alat yang sengaja 

dan strategis digunakan dalam kebijakan luar negeri. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji bagaimana 

Indonesia menerapkan diplomasi budaya melalui musik dangdut sebagai 

bentuk identitas nasional. Penelitian ini akan melihat kebijakan yang 

diterapkan, siapa saja pelaku budaya yang terlibat, serta pengaruhnya terhadap 

pandangan dunia terhadap Indonesia. Dengan begitu, penelitian ini bertujuan 

untuk memahami dan mengetahui sejauh mana musik dangdut dimanfaatkan 

dalam strategi diplomasi budaya Indonesia selama masa pemerintahan 

Presiden Joko Widodo periode 2014–2024.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan diatas, penulis mengangkat 

rumusan masalah yaitu  “Bagaimana diplomasi musik dalam mempopulerkan 

musik dangdut pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo periode 2014–

2024?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan penulis diatas tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan sejarah dinamika perkembangan musik dangdut di level 

lokal dan global.  

2. Menjelaskan diplomasi musik yang telah dilakukan Indonesia untuk 

mempopulerkan musik dangdut di level internasional.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain dapat memperluas pemahaman 

akademik tentang penerapan strategi diplomasi melalui musik di level 

internasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi 

pada pengembangan konsep diplomasi musik sebagai bagian dari diplomasi 

budaya. 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berperan penting dalam memberikan landasan teori 

dan referensi bagi penelitian ini. Dengan meninjau berbagai penelitian 

sebelumnya, penelitian ini dapat mengidentifikasi kesenjangan penelitian, 

memperkuat argumen, serta memperkaya wawasan dalam bidang yang dikaji. 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yaitu ; Penelitian 

yang dilakukan oleh Ilham Akbar Fitriyadi dan Gilang Nur Alam yang berjudul 

“Globalisasi Budaya Populer Indonesia (Musik Dangdut) di Kawasan Asia 

Tenggara” (Fitriyadi & Alam, 2020), membahas fenomena penyebaran musik 

dangdut sebagai bagian dari diplomasi budaya Indonesia di tingkat 

internasional. Penelitian ini menggunakan teori globalisasi budaya untuk 

menjelaskan bagaimana musik dangdut dapat menghubungkan masyarakat 

Indonesia dengan negara-negara lain, serta konsep diplomasi budaya untuk 

menunjukkan peran musik dalam memperkenalkan identitas nasional. Jenis 

penelitian ini adalah studi kualitatif, yang bertujuan untuk mendalami 

fenomena budaya melalui analisis data yang ada.  

Metode yang digunakan meliputi wawancara, studi literatur, dan analisis 

konten, yang membantu peneliti untuk memahami bagaimana musik dangdut 

berfungsi sebagai alat diplomasi dan bagaimana ia diterima di negara-negara 

Asia Tenggara termasuk peran media sosial dan acara-acara internasional 

seperti Asian Games 2018 dalam mempromosikan dangdut secara global. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukan bahwa musik dangdut telah 

bertransformasi menjadi simbol budaya Indonesia yang diakui secara 

internasional. Dangdut tidak hanya populer di Indonesia tetapi juga berhasil 

menarik perhatian masyarakat di negara-negara Asia Tenggara melalui acara 

besar seperti Asian Games 2018 yang menampilkan lagu dangdut dan 
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penggunaan media sosial dalam acara pembukaannya. Penelitian  ini 

mengindikasikan bahwa musik dangdut berperan penting dalam memperkuat 

hubungan budaya antara Indonesia dengan negara-negara lain, serta dalam 

mempromosikan budaya serta identitas Indonesia di kancah internasional. 

Relevansi penelitian terdahulu dengan topik yang dikaju peneliti  terletak pada 

kesamaan objek studi, yaitu musik dangdut dan pada kesamaan pendekatan 

yakni dengan melihat dangdut sebagai bagian dari diplomasi budaya. Namun, 

terdapat perbedaan pada konteks dan ruang lingkup yang justru saling 

melengkapi. Penelitian terdahulu lebih menyoroti penyebaran dangdut ke 

kawasan Asia Tenggara dengan menggunakan konsep globalisasi, maka 

penelitian yang dilakukan peneliti lebih spesifik membahas diplomasi budaya 

secara di bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo.  

Penelitian yang dilakukan oleh Feriawan Kristanto yang berjudul 

“Analisis Program D’Academy Asia Sebagai Representasi Budaya Musik 

Dangdut di Kawasan Asia Tenggara” (Feriawan Kristanto, 2022), Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis program Dangdut Academy Asia sebagai 

representasi budaya musik dangdut, khususnya di wilayah Asia Tenggara. 

Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dan observasi literatur, di mana 

peneliti mengandalkan berbagai referensi bacaan untuk memperoleh data. 

Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif karena data yang dikumpulkan 

berupa pernyataan dan definisi. Dalam proses analisis, penelitian ini 

memanfaatkan kajian-kajian sebelumnya yang memiliki relevansi, baik dari 

artikel ilmiah maupun media massa. Metode yang diterapkan adalah studi 

literatur, data yang digunakan sepenuhnya berasal dari sumber sekunder, 

seperti jurnal dan informasi yang tersedia di internet. Hasil dari penelitian 

tersebut  menunjukkan bahwa Dangdut Academy Asia merupakan program 

musik dangdut yang sukses menjadi konsumsi publik tidak hanya di tingkat 

lokal tetapi juga di berbagai negara Asia, terutama di kawasan Asia Tenggara. 

Program ini tidak hanya berperan dalam memperkenalkan musik dangdut 

secara lebih luas tetapi juga memberikan wawasan mendalam mengenai 

keberagaman budaya yang ditampilkan oleh masing-masing negara. terdapat 

relevansi penelitian yang dilakukan oleh Feriawan Kristanto dengan penelitian 
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yang di kaji oleh peneliti terletak pada objek yang dikaji, yaitu musik dangdut 

serta pada konteks penyebarannya ke luar negeri melalui jalur media populer 

yang juga merupakan fokus utama dalam penelitian penulis. Meskipun jurnal 

tersebut tidak secara eksplisit menyebutkan kerangka diplomasi budaya 

namun, isinya mengandung makna yang sejalan dengan konsep tersebut di 

mana musik dangdut berfungsi sebagai alat untuk membangun hubungan 

budaya yang harmonis di antara negara-negara Asia Tenggara  

Penelitian yang dilakukan oleh Roro Diyan Chandra Putri yang berjudul 

" Anime Becomes Japanese Cultural Diplomacy to Attract a Positive 

Impression on Soft Power” (Putri, 2021). Penelitian  tersebut untuk 

menganalisis bagaimana pemerintah Jepang memanfaatkan anime sebagai alat 

diplomasi budaya untuk memperkuat soft power negara. Jurnal ini 

menggunakan teori soft power dan konsep diplomasi publik untuk menjelaskan 

peran budaya populer dalam hubungan internasional. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif, dengan teknik metode yang meliputi analisis dokumen dan studi 

literatur terkait kebijakan dan strategi pemerintah Jepang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui kebijakan seperti Cool Japan, Jepang berhasil 

memanfaatkan anime untuk menarik perhatian global dan mengembalikan 

pengaruhnya di arena internasional, mengimbangi perkembangan budaya 

populer negara-negara tetangga seperti Korea Selatan dan Tiongkok. Penelitian 

ini menegaskan bahwa anime telah menjadi identitas budaya Jepang yang kuat 

menarik minat masyarakat internasional dan berkontribusi pada citra positif 

Jepang di dunia. Terdapat keterkaitan antara tema penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini, di mana pemanfaatan budaya populer sebagai instrumen 

diplomasi berperan dalam memperkuat identitas nasional serta meningkatkan 

pengaruh di tingkat internasional. Hal ini menunjukkan bagaimana negara-

negara memanfaatkan elemen budaya seperti musik dangdut bagi Indonesia 

dan anime bagi Jepang sebagai sarana untuk menarik perhatian serta 

membangun citra positif di kawasan Asia Tenggara.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Yunino Ilham yang berjudul “Dampak 

Diplomasi Budaya Indonesia di Australia: Studi Kasus Konser Jabar X 

Melbourne Symphony Orchestra (MSO) pada 17 Mei 2023” (Ilham, 2024), 
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berfokus untuk mengeksplorasi dampak diplomasi budaya Indonesia, 

khususnya melalui konser yang melibatkan kolaborasi antara Jawa Barat dan 

Melbourne Symphony Orchestra, terhadap hubungan bilateral antara Indonesia 

dan Australia. Jurnal ini menggunakan teori soft power dan konsep diplomasi 

budaya serta paradiplomasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksplanatif dengan melibatkan teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konser tersebut berhasil memperkuat hubungan 

bilateral antara kedua negara guna meningkatkan pemahaman budaya, dan 

menciptakan platform untuk pertukaran budaya. Relevansi terletak pada 

penggunaan musik sebagai alat diplomasi budaya yang menekankan 

pentingnya seni dan budaya dalam membangun hubungan internasional. 

Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Dare Leke Idowu & 

Olusola Ogunnubi yang berjudul “Music and dance diplomacy in the COVID-

19 era: Jerusalema and the promotion of South Africa’s soft power” membahas 

bagaimana lagu dan tarian Jerusalema dari Afrika Selatan menjadi instrumen 

diplomasi budaya yang efektif selama pandemi COVID-19 (Idowu & and 

Ogunnubi, 2021). Melalui tarian yang viral di media sosial, karya ini menyebar 

luas ke ranah global dan membentuk citra Afrika Selatan sebagai negara yang 

inklusif dan kreatif. Hasil analisis tersebut ditemukan bahwa, meskipun 

inisiatif awalnya datang dari masyarakat, pemerintah Afrika Selatan kemudian 

memanfaatkan popularitas Jerusalema sebagai bagian dari strategi diplomasi 

budaya. Ini menunjukkan bahwa musik dan tarian dapat menjadi alat yang kuat 

untuk membentuk persepsi internasional tanpa perlu intervensi langsung dari 

kebijakan resmi sejak awal. 

Relevansi penelitian ini sangat erat dengan penelitian yang penulis 

lakukan mengenai diplomasi budaya dalam mempopulerkan musik dangdut 

sebagai identitas nasional Indonesia. Keduanya sama-sama menyoroti 

bagaimana budaya populer dapat dijadikan sebagai strategi diplomasi, 

khususnya dalam memperkuat identitas budaya dan meningkatkan citra negara 

di tingkat global. Jika Afrika Selatan terdapat Jerusalema, maka Indonesia 

terdapat musik dangdut yang juga memiliki potensi besar untuk dijadikan 



10 

 
 

sarana diplomasi budaya. Selain itu, penelitian memiliki kesamaan pada teori 

yang digunakan dalam skripsi penulis, yaitu teori diplomasi budaya. Melalui 

penelitian ini, dapat dilihat bahwa kekuatan budaya tidak selalu hadir dalam 

bentuk formal seperti perjanjian antarnegara, tetapi juga bisa muncul dari 

partisipasi masyarakat dan media sosial. Hal ini serupa dengan penyebaran 

dangdut yang tidak hanya terjadi melalui program pemerintah, tetapi juga dapat 

melalui acara-acara budaya, media digital, dan diaspora Indonesia di luar 

negeri. Dengan demikian, penelitian Jerusalema ini memberikan bukti bahwa 

pendekatan diplomasi budaya berbasis musik memiliki pengaruh besar 

terhadap persepsi publik internasional, dan dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk memperkuat posisi budaya suatu bangsa. Hal ini tentu menjadi landasan 

penting bagi penelitian penulis yang menilai potensi musik dangdut sebagai 

alat untuk mempromosikan identitas nasional Indonesia di era pemerintahan 

Presiden Joko Widodo. 

 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Diplomasi Budaya 

Diplomasi budaya adalah upaya suatu negara untuk mempengaruhi 

persepsi dan membangun hubungan baik dengan negara lain melalui 

pertukaran unsur-unsur budaya seperti seni, musik, bahasa, pendidikan, dan 

warisan budaya. Menurut Jessica Gienow-Hecht dan Mark Donfried, diplomasi 

budaya merupakan “penggunaan budaya dalam kebijakan luar negeri untuk 

membangun pemahaman, mengurangi konflik, serta mendukung pencapaian 

kepentingan nasional.” Dengan demikian, diplomasi budaya tidak hanya 

menjadi sarana memperkuat identitas nasional, tetapi juga alat strategis dalam 

membentuk citra positif di kancah global. Konsep diplomasi budaya mulai 

berkembang secara sistematis pada awal abad ke-20, terutama pasca Perang 

Dunia I dan II, ketika negara-negara besar seperti Prancis, Amerika Serikat, 

dan Uni Soviet mulai menyadari pentingnya pengaruh budaya dalam 

membentuk opini publik luar negeri. Pada masa Perang Dingin, Amerika 

Serikat menggunakan jazz, film Hollywood, dan pendidikan untuk melawan 

pengaruh ideologis Uni Soviet. Hal ini menjadi titik balik bahwa diplomasi 
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tidak selalu harus melalui jalur militer, tetapi dapat melalui pendekatan budaya 

yang bersifat halus dan menyentuh emosional masyarakat internasional (Nye, 

2004). 

Di era globalisasi saat ini, diplomasi budaya menjadi semakin populer 

karena pertukaran budaya tidak lagi hanya dilakukan oleh negara, tetapi juga 

oleh masyarakat sipil, seniman, perusahaan media, dan diaspora. Hal ini 

menunjukkan bahwa diplomasi budaya bersifat multiactor dan tidak terbatas 

pada relasi antarnegara secara formal. Jessica Gienow-Hecht dan Mark 

Donfried dalam Searching for a Cultural Diplomacy, menyebut diplomasi 

budaya sebagai bentuk hubungan antarnegara yang paling manusiawi karena 

melibatkan ekspresi nilai, kreativitas, dan jati diri bangsa (Gienow-Hecht & 

Donfried, 2010). Instrumen utama dalam diplomasi budaya meliputi 

pendidikan (seperti beasiswa dan pertukaran pelajar), pertunjukan seni, 

pameran budaya, promosi bahasa, festival film, program televisi, musik, 

kuliner, serta literatur .UNESCO, melalui berbagai programnya seperti 

Creative Cities dan World Heritage, juga menjadi sarana internasional yang 

mewadahi praktik diplomasi budaya antarnegara. Negara seperti Korea 

Selatan, Jepang, dan Prancis telah membuktikan keberhasilan diplomasi 

budaya melalui ekspor budaya populer mereka, seperti K-Pop, anime, dan 

bahasa Prancis melalui Alliance Française. 

Indonesia dalam diplomasi budaya mulai mendapatkan perhatian lebih 

serius setelah Reformasi 1998, ketika diplomasi tidak lagi dimonopoli oleh 

elite pemerintahan, melainkan turut melibatkan masyarakat dan komunitas 

budaya. Melalui lembaga seperti Kementerian Luar Negeri, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, dan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, Indonesia mulai mengembangkan strategi diplomasi budayanya. Salah 

satu contoh sukses adalah promosi batik, angklung, dan kuliner seperti rendang 

di forum internasional yang berhasil mendapatkan pengakuan UNESCO 

sebagai warisan budaya tak benda. Namun, keberhasilan diplomasi budaya 

tidak hanya bergantung pada warisan budaya itu sendiri, tetapi juga pada 

konsistensi kebijakan, investasi pemerintah yang dikomunikasikan secara 

strategis. Diplomasi budaya memerlukan sinergi antara narasi lokal yang kuat 
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dan penerimaan global. Menurut Bound et al. (2007), efektivitas diplomasi 

budaya sangat bergantung pada bagaimana negara membangun kepercayaan 

melalui komunikasi yang tulus dan tidak menggurui, serta keterlibatan aktif 

masyarakat sebagai duta budaya informal. 

Dalam praktiknya, The Agent diplomasi budaya tidak hanya dilakukan 

oleh aktor negara, tetapi juga oleh aktor non-negara yang saling mendukung 

dalam proses diplomasi budaya Indonesia. Aktor state dalam penelitian ini 

meliputi Pemerintah Indonesia, Kementerian Luar Negeri RI, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, serta Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang berperan dalam mendukung promosi budaya Indonesia 

melalui berbagai kegiatan internasional. Selain itu, perwakilan diplomatik 

Indonesia seperti KBRI Washington D.C., KBRI Den Haag, KBRI Moskow, 

KJRI New York, KJRI Hamburg, dan KJRI Kota Kinabalu. Dalam 

pelaksanaannya, para diplomat dan pejabat negara seperti I Gusti Agung 

Wesaka Puja dan M. Wahid Supriyadi turut mendukung penyelenggaraan 

kegiatan budaya sebagai bagian dari diplomasi Indonesia. 

Di sisi lain, aktor non-state juga memiliki peran dalam diplomasi musik 

dangdut. Persatuan Artis Musik Melayu-Dangdut Indonesia (PAMMI), 

diaspora Indonesia, komunitas seni, musisi dangdut, industri hiburan, serta 

media digital menjadi bagian penting dalam memperluas penyebaran budaya 

dangdut ke tingkat internasional. Keterlibatan musisi seperti Via Vallen, Fitri 

Carlina, Happy Asmara, Thomas Djorghi, dan Vicky Shu menunjukkan bahwa 

diplomasi budaya tidak hanya dilakukan oleh negara, tetapi juga oleh pelaku 

industri budaya populer Indonesia. Selain itu, media seperti Indosiar, TVRI, 

serta platform digital seperti YouTube dan Vidio.com turut membantu 

penyebaran dangdut kepada audiens internasional. 

Penelitian ini juga menunjukkan keterlibatan komunitas budaya 

diaspora sebagai aktor non-state dalam diplomasi budaya Indonesia. 

Komunitas gamelan seperti Gamelan Sekar Jaya, Pusaka Sunda, Gamelan 

Kusuma Laras, dan Gamelan Sinar Surya terlibat dalam pertunjukan budaya 

Indonesia di Amerika Serikat sebagai bentuk kolaborasi budaya antara dangdut 
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dan seni tradisional Indonesia. Selain itu, komunitas dan organisasi seperti 

Dangdut Cowboys yang dipimpin Andrew Weintraub, NSR Entertainment, 

Nusantara Arts, hingga Fathership Foundation turut memperlihatkan 

bagaimana diplomasi musik dangdut berkembang melalui jaringan masyarakat 

sipil, diaspora, dan komunitas budaya internasional. Dengan demikian, 

diplomasi musik dangdut pada masa pemerintahan Joko Widodo menunjukkan 

bahwa diplomasi budaya Indonesia dijalankan melalui kolaborasi antara aktor 

negara dan non-negara dalam membangun citra positif Indonesia di tingkat 

internasional. 

Elemen kedua, yaitu an agenda, mencerminkan tujuan yang ingin 

dicapai dalam diplomasi budaya Indonesia melalui musik dangdut. Agenda 

tersebut tidak hanya berfokus pada upaya memperkenalkan budaya nasional 

kepada masyarakat internasional, tetapi juga membangun citra positif 

Indonesia sebagai negara yang kaya budaya serta terbuka terhadap 

perkembangan budaya global. Dalam konteks ini, Indonesia berupaya 

memperkuat identitas nasional melalui budaya populer sekaligus 

meningkatkan pengakuan internasional terhadap dangdut sebagai warisan 

budaya bangsa. Upaya tersebut terlihat dari langkah PAMMI dalam 

mendaftarkan dangdut sebagai Warisan Budaya Takbenda Nasional dan 

menargetkan pengakuan dari UNESCO pada tahun 2023. Melalui diplomasi 

musik dangdut, Indonesia juga berusaha meningkatkan daya tarik budaya 

nasional sebagai bagian dari strategi diplomasi di tingkat internasional. 

Elemen ketiga, a vehicle, atau media yang digunakan dalam 

menyampaikan pesan budaya, sangat dominan dalam diplomasi budaya 

berbasis musik dangdut. Dalam hal ini, dangdut berperan sebagai sarana utama 

baik melalui pertunjukan musik di forum internasional, seperti pada gala dinner 

KTT ASEAN ke-43, maupun melalui media digital seperti YouTube, konser 

virtual, dan program televisi seperti D’Academy Asia. Popularitas dan format 

dangdut yang adaptif berpotensi dalam menjangkau berbagai audiens. 

Terakhir a target audience mencakup masyarakat internasional, yang 

ditargetkan sebagai prioritas hubungan luar negeri Indonesia. Strategi ini 
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menargetkan persepsi positif dari warga asing terhadap budaya Indonesia 

melalui musik dangdut, sekaligus membentuk kedekatan emosional dan 

kultural yang lebih kuat.  

Keterkaitan dari pendekatan teori Gienow-Hecht dan Donfried dalam 

penelitian ini memberikan kerangka kerja yang jelas dan terukur dalam menilai 

efektivitas diplomasi budaya. Dalam teori Gienow-Hecht dan Donfried, 

diplomasi budaya tidak bisa berdiri sendiri melainkan harus dijalankan secara 

konsisten dengan strategi yang terintegrasi termasuk memperhatikan dinamika 

politik domestik dan global. Dalam konteks ini, pemanfaatan dangdut bukan 

hanya sebagai hiburan, tetapi sebagai identitas nasional yang strategis. Teori 

ini juga menegaskan bahwa kekuatan budaya harus didukung oleh aktor yang 

tepat, tujuan yang jelas, alat yang relevan, dan segmentasi audiens yang terarah. 

Dengan demikian, dalam menilai efektivitas diplomasi budaya melalui 

dangdut, keempat elemen tersebut menjadi indikator penting. Ketika keempat 

komponen ini berjalan selaras, diplomasi budaya tidak hanya mampu 

membangun persepsi, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia terutama terkait 

budaya global dan regional. 

Oleh karena itu, teori diplomasi budaya oleh Gienow-Hecht dan 

Donfried sangat tepat digunakan untuk menganalisis fenomena dangdut 

sebagai instrumen diplomasi Indonesia. Penelitian ini tidak hanya akan 

menganalisis bagaimana dangdut dipromosikan di luar negeri, tetapi juga 

bagaimana diplomasi budaya dijalankan secara sistematis oleh berbagai aktor 

untuk membentuk persepsi internasional yang positif terhadap budaya 

Indonesia.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa musik dangdut 

sebagai salah satu bentuk warisan budaya Indonesia tidak hanya memiliki 

pengaruh di dalam negeri tetapi juga mulai menarik perhatian publik. Di tengah 

dominasi arus budaya global yang semakin kuat, Indonesia berupaya 

menampilkan budayanya melalui pendekatan diplomasi budaya melalui musik, 
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salah satunya dengan memanfaatkan musik dangdut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi bagaimana dangdut dimanfaatkan sebagai alat 

diplomasi musik dalam memperkuat citra Indonesia sebagai bangsa yang kaya 

budaya dan terbuka secara kultural. Untuk menganalisis hal tersebut, peneliti 

akan menggunakan pendekatan teori diplomasi budaya dari Jessica C. E. 

Gienow-Hecht dan Mark Donfried yang menjelaskan bahwa diplomasi budaya 

dapat dianalisis melalui empat komponen penting: the agent, an agenda, a 

vehicle, dan a target audience. Dengan kerangka tersebut, penelitian ini 

mencoba mengidentifikasi strategi yang dilakukan oleh Indonesia dalam 

menjadikan musik dangdut sebagai alat diplomasi di ranah internasional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

Tabel 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

  

Upaya indonesia untuk mempopulerkan 

musik dangdut  

Diplomasi Budaya 

Menjelaskan bagaimana Indonesia mempopulerkan 

musik dangdut sebagai instrumen diplomasi budaya 

untuk membangun citra positif Indonesia di tingkat 

internasional pada masa pemerintahan Presiden Joko 

Widodo tahun 2014–2024. 

The agent An agenda A vehicle A target audience 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif 

untuk menganalisis fenomena diplomasi budaya Indonesia dalam 

memperkenalkan musik dangdut baik di level lokal maupun internasional. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

memahami suatu fenomena sosial berdasarkan pengalaman atau interpretasi 

individu maupun kelompok (Creswell, 2014). 

Metode ini membantu peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara 

mendalam serta membantu mengidentifikasi pola yang muncul dari data yang 

diperoleh melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara (Creswell, 2014).  

Oleh karena itu, fokus utama penelitian ini adalah pada studi pustaka sebagai 

strategi utama untuk menganalisis berbagai sumber informasi. Pendekatan ini 

dipilih guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai peran 

diplomasi budaya Indonesia dalam mempertahankan musik dangdut sebagai 

bagian dari identitas budaya nasional di kawasan Asia Tenggara.  

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memiliki peran penting dalam memberikan arah dan 

batasan yang jelas terhadap ruang lingkup studi yang dilakukan peneliti. 

Penetapan fokus ini didasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

relevansi topik dengan konteks yang dikaji dan budaya kontemporer. Penelitian 

ini secara khusus berfokus pada bagaimana pemerintah Indonesia, terutama di 

bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo (2014–2024) menggunakan 

diplomasi musik untuk mempopulerkan musik dangdut. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana musik dangdut, yang dulunya hanya 

dipandang sebagai hiburan rakyat kelas bawah, mengalami transformasi 
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menjadi budaya nasional yang digunakan dalam berbagai platform diplomasi 

budaya, baik formal maupun non-formal. Kajian akan melihat bagaimana pada 

masa pemerintahan Presiden Joko Widodo terkait memanfaatkan musik 

dangdut dalam diplomasi musik. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitiannya, penulis menggunakan data sekunder yang dikumpulkan 

dari berbagai referensi serta menggunakan pengkajian dokumen untuk 

menganalisis informasi yang tersedia. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji data 

visual serta menganalisis kata dan gambar guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini dipilih karena peneliti 

tidak melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang dikaji. Data 

sekunder yang digunakan terdiri dari informasi yang telah dipublikasikan atau 

berasal dari penelitian sebelumnya. Sumber data mencakup artikel, jurnal ilmiah, 

laporan penelitian, media dan website resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia https://www.kemdikbud.go.id,  UNESCO 

https://www.unesco.org, Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 

https://www.kemlu.go.id, Kementerian Pariwisata dan Kementerian Ekonomi 

Kreatif https://www.kemenparekraf.go.id  untuk mendukung proses analisis dalam 

penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode studi kepustakaan dengan memanfaatkan data sekunder yang 

bersumber dari berbagai referensi terpercaya. Kajian pustaka atau literatur 

review, menurut (Zed, 2008), adalah penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai literatur yang telah dipublikasikan 

untuk memperoleh landasan teori yang kuat. Kajian pustaka dalam penelitian 

ini dilakukan melalui beberapa tahapan, proses penelitian dimulai dengan 

pengumpulan artikel yang relevan dengan topik yang diteliti. Selanjutnya, 

dilakukan reduksi artikel untuk mengurangi jumlahnya berdasarkan variabel-

variabel yang telah ditentukan, sehingga fokus penelitian menjadi lebih jelas. 

https://www.kemdikbud.go.id/
https://www.unesco.org/
https://www.kemlu.go.id/
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Setelah itu, artikel-artikel yang terpilih disusun dan ditata dengan baik untuk 

memudahkan akses dan pemahaman. Pengorganisasian dan pembahasan 

dilakukan untuk menganalisis isi artikel-artikel tersebut, diikuti dengan 

penarikan kesimpulan yang merangkum temuan-temuan penting dari analisis 

yang telah dilakukan (Asbar & Witarsa, 2020). 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah proses sistematis untuk mengolah dan 

menyajikan data guna menjawab pertanyaan penelitian atau memecahkan 

masalah. Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Jhonny Saldana 

mengidentifikasi terdapat tiga langkah utama dalam analisis data kualitatif  

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan  (Miles, Huberman, 

& Saldana, 2014). 

1. Kondensasi Data 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan diseleksi dan dikategorikan 

sesuai dengan fokus penelitian. Pemilihan data dilakukan berdasarkan 

relevansinya dengan tujuan penelitian, kemudian disusun dalam bentuk 

narasi yang menggambarkan topik secara sistematis. Dalam proses ini, 

peneliti menganalisis berbagai sumber sekunder, seperti artikel, jurnal, 

laporan penelitian, serta dokumen lain yang membahas diplomasi budaya 

dalam konteks musik dangdut. Data didapatkan dari publish&perish dengan 

mengetik di kolom pencarian terkait topik yang dibahas. Data yang 

digunakan dicari dengan periode tertentu yang relevan dengan 

perkembangan diplomasi budaya Indonesia, khususnya dalam 

mempertahankan dangdut sebagai identitas nasional di Asia Tenggara. 

2. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, peneliti menjelaskan temuan yang telah diperoleh 

secara sistematis. Data yang telah diringkas kemudian disajikan kembali 

dalam bentuk narasi deskriptif yang menguraikan permasalahan penelitian 

secara lebih mendalam. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan 

teori diplomasi budaya sebagai kerangka konseptual, sehingga temuan yang 

diperoleh dapat dikaitkan dengan perspektif teoretis yang relevan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data dianalisis dan disajikan, langkah akhir dalam penelitian ini 

adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan melalui pengujian validitas 

data dengan menilai kebenaran, kecocokan, serta kekokohan hasil 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menjelaskan kembali alasan di balik 

peran musik dangdut sebagai alat diplomasi budaya Indonesia dalam 

mempertahankan identitas nasionalnya di Asia Tenggara. Analisis ini juga 

menyoroti bagaimana hubungan yang telah terbentuk antara berbagai pihak, 

seperti pemerintah, penggiat budaya, dan industri musik, berkontribusi 

dalam strategi diplomasi budaya yang lebih luas. Kesimpulan ini juga 

mencerminkan implikasi penelitian terhadap hubungan internasional dan 

kebijakan budaya, serta memberikan rekomendasi bagi pemangku 

kepentingan untuk memperkuat upaya promosi dan pelestarian dangdut di 

tingkat global. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo 2014-2024 musik dangdut 

telah mengalami transformasi dari yang dikenal sebagai musik hiburan lokal 

hingga dimanfaatkan sebagai alat instrumen diplomasi musik Indonesia di 

tingkat internasional. Perkembangan tersebut tidak terlepas dari pengaruh 

media, interaksi lintas budaya, serta kemampuan dangdut dalam beradaptasi 

dengan berbagai unsur musik sehingga lebih mudah diterima oleh masyarakat 

dari berbagai negara. Dalam penelitian ini upaya mempopulerkan dangdut ke 

tingkat internasional juga terlihat pada praktik diplomasinya dengan 

menggunakan empat elemen utama; The Agent, An Agenda, A Vehicle, dan 

Target Audience.  

Pada elemen The Agent, diplomasi dangdut melibatkan aktor state dan non-

state seperti Pemerintah Indonesia, KBRI, KJRI, Persatuan Artis Musik Melayu 

Indonesia (PAMMI), diaspora Indonesia, dan musisi dangdut. Pada elemen An 

Agenda, upaya yang dilakukan berfokus pada pengenalan dangdut sebagai 

budaya populer Indonesia guna membangun citra positif sekaligus 

meningkatkan pengakuan internasional terhadap budaya nasional. Pada elemen 

A Vehicle diplomasi dijalankan melalui berbagai kegiatan seperti festival 

budaya internasional, forum kenegaraan, kompetisi musik, program televisi 

lintas negara, serta platform digital seperti YouTube. Sementara itu, Target 

Audience mencakup masyarakat internasional, diaspora Indonesia, dan para 

delegasi dalam berbagai forum internasional. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkan diplomasi musik 

melalui musik dangdut telah menjadi salah satu bentuk diplomasi budaya 

Indonesia pada masa pemerintahan Joko Widodo. Pemanfaatan dangdut dalam 

berbagai kegiatan internasional menunjukkan adanya upaya untuk memperluas 

pengaruh budaya Indonesia, memperkenalkan budaya populer kepada dunia 
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internasional, serta membangun citra positif Indonesia di tingkat global. Dengan 

demikian, dangdut tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan tetapi juga 

sebagai instrumen diplomatik yang dapat mendukung kepentingan budaya 

Indonesia dalam hubungan internasional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa upaya pengembangan 

dangdut ke tingkat internasional masih perlu diperkuat, terutama dari sisi 

kebijakan. Pemerintah sebaiknya mulai memberi posisi yang lebih jelas bagi 

dangdut dalam diplomasi budaya dengan memasukkannya ke dalam program 

resmi yang dirancang secara lebih terarah. Selain itu, kerja sama antar pihak 

seperti pemerintah, musisi, diaspora, dan institusi budaya juga perlu 

ditingkatkan agar promosi yang dilakukan tidak berjalan sendiri-sendiri. Di sisi 

lain, penting juga untuk membangun cara pandang yang lebih luas terhadap 

dangdut di tingkat global, misalnya melalui pengemasan yang lebih beragam 

dan kolaborasi lintas genre tanpa menghilangkan ciri khasnya. Pemanfaatan 

media digital juga bisa dimaksimalkan, tidak hanya sebagai sarana penyebaran, 

tetapi juga untuk menjangkau dan berinteraksi dengan audiens internasional. Ke 

depan, penelitian lanjutan bisa diarahkan untuk melihat bagaimana respons 

audiens global terhadap dangdut serta mengevaluasi praktik diplomasi musik 

yang sudah dilakukan, sehingga pembahasannya bisa lebih mendalam dan tidak 

hanya bersifat deskriptif. 
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